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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 
Manajemen Proyek Konstruksi 
Proyek konstruksi memiliki karakteristik unik yang tidak berulang. Proses yang terjadi pada suatu proyek tidak akan berulang pada proyek lainnya. Hal ini disebabkan oleh kondisi yang mempengaruhi proses suatu proyek konstruksi berbeda satu sama lain. Misalnya kondisi alam seperti perbedaan letak geografis, hujan, gempa, dan keadaan tanah merupakan faktor yang turut mempengaruhi keunikan proyek konstruksi [1].
2.1.1
Pengendalian Proyek Konstruksi
Pengendalian (kontrol) diperlukan untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang dilaksanakan harus benar-benar di inspeksi dan dicek oleh pengawas lapangan, apakah sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Misalnya pengangkutan bahan harus diatur dengan baik dan bahan-bahan yang dipesan harus diuji terlebih dahulu di masing-masing pabriknya. 
2.1.1.1 Proses Pengendalian


Proses pengendalian berjalan sepanjang daur hidup proyek guna mewujudkan performa yang baik di dalam setiap tahap. Perencanaan dibuat sebagai bahan acuan bagi pelaksanaan pekerjaan. Bahan acuan tersebut selanjutnya akan menjadi standar pelaksanaan pada proyek yang bersangkutan, meliputi spesifikasi teknik, jadwal, dan anggaran.


Pemantauan harus dilakukan selama masa pelaksanaan proyek untuk mengetahui prestasi dan kemajuan yang telah dicapai. Informasi hasil pemantauan ini berguna sebagai bahan evaluasi performa yang telah dicapai pada saat pelaporan. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan kemajuan yang dicapai berdasarkan hasil pemantauan dengan standar yang telah dibuat berdasarkan perencanaan.


Hasil evaluasi berguna untuk pengambilan tindakan yang akurat terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul selama masa pelaksanaan. Berdasarkan hasil evaluasi ini pula tindak lanjut pelaksanaan pekerjaan dapat diputuskan dengan tepat dengan melakukan koreksi terhadap performa yang telah dicapai. Proses diatas diperlihatkan secara skematis pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Siklus pengendalian dalam proyek konstruksi
2.1.1.2 Fungsi Pengendalian Proyek


Pengendalian memiliki dua fungsi yang sangat penting, yaitu:

1. Fungsi Pemantauan

Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan proyek akan memaksa unsur-unsur pelaksana untuk bekerja secara cakap dan jujur. Pemantauan yang baik ini akan menjadi motivasi utama untuk mencapai performa yang tinggi kemudian memberikan umpan balik terhadap performa yang telah dicapainya. Sehingga, masing-masing mengetahui sejauh apa prestasi yang telah dicapai.

2. Fungsi Manajerial

Pada proyek-proyek yang kompleks dan mudah terjadi perubahan (dinamis) pemakaian pengendalian dan sistem informasi yang baik akan memudahkan manajer untuk segera mengetahui bagian-bagian pekerjaan yang mengalami kejanggalan atau memiliki performa yang kurang baik. Dengan demikian dapat segera dilakukan usaha untuk mengatasi atau meminimalkan kejanggalan tersebut.
2.2
Definisi Basis Data
Basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah dudut pandang seperti:

a. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

b. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

c. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.


Basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer) artinya tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis disebut basis data, seperti media penyimpanan dokumen berisi data dalam file teks (dengan program pengolahan kata), file spreadsheet dan lain-lain, tetapi tidak bisa disebut basis data jika di dalamnya tidak ada pemilihan dan pengelompokan data sesuai jenis dan fungsi data.
2.2.1  
Data dan Cara Pengolahan


Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Menurut George R Terry, Ph.D: “Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan”. Selanjutnya dikatakan bahwa ada 8 unsur pokok pengolahan data yaitu:

1. Reading (membaca)

2. Writing, typing, cardpanching or paper tape per forting (frequently called input) (menulis, mengetik, membuat lubang atau pons atau pada kartu sering disebut masukan)

3. Recording or printing (mencatat atau mencetak)

4. Sorting (mengurutkan)

5. Transmitting (menyampaikan)

6. Calculating (menghitung)

7. Comparing (membandingkan)

8. Storing (menyimpan)

2.2.2
Model Data


Pada suatu sistem database terdapat suatu cara khusus mengenai bagaimana suatu data diorganisasikan dengan suatu model, dalam hal ini yang biasa disebut struktur data.


Model data merupakan struktur dari database management system. Model data tersebut menggambarkan entity-entity beserta hubungannya dengan database. Model database sendiri dapat didefinisikan sebagai kumpulan perangkat konseptual atau menggambarkan data, hubungan data, semantik (makna) data, dan batasan data. Oleh karena yang ingin ditunjukkan adalah makna dari data dan hubungan dengan data lain, maka model data ini tepat disebut model data logik.

Adapun sejumlah cara dalam merepresentasikan model data dalam perancangan basis data yang secara umum dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:

1. Model logik data yang berdasarkan objek yang terdiri dari:

a. Model ketergantungan entitas;

b. Model berorientasi objek;

c. Model data semantik;

d. Model data fungsional.

2. Model logik data berdasarkan record yang terdiri dari:

a. Model relasional;

b. Model hirarkis;

c. Model jaringan.

2.2.3
Klasifikasi Item Data


Klasifikasi adalah proses identifikasi dan penempatan item data ke dalam kategori menurut sifat-sifat dan ciri-ciri tertentu sehingga memudahkan dalam memperoleh data-data tersebut. Klasifikasi item data yang dilakukan harus memenuhi kebutuhan pemakai dan memenuhi karakteristik operasi pengolahan dan penyimpanan.

Suatu pedoman yang dapat dilakukan untuk melakukan klasifikasi data adalah sebagai berikut:

a. Klasifikasi dilakukan memungkinkan pengembangan dan perluasan dalam penanganan item yang diidentifikasikan

b. Klasifikasi dalam penyusunan item data harus logis

c. Skema klasifikasi harus mencakup kebutuhan yang luas. Bila data setelah diklasifikasikan, struktur klasifikasi telah siap diberi kode. Klasifikasi dan kodefikasi sangat penting dalam merancang suatu database. Kode dapat disusun dengan berbagai cara, kemudian dipilih secara seksama, tipe-tipe kode yang akan digunakan masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan sehingga pemakai dapat mempertimbangkan penggunaan kode tersebut sesuai dengan kebutuhannya.
2.2.4 
Model Entity Relationship

Pada model entity relationship (ER), dunia nyata diterjemahkan atau ditransformasikan dengan menggunakan sejumlah perangkat konseptual sehingga menjadi sebuah diagram relasi antar entity. Seperti halnya model dunia nyata, komponen utama pembentuk model ER adalah relasi dan entities. Kedua komponen ini dideskripsikan dengan menggunakan atribut-atribut atau properties.  

2.2.4.1 Entity


Entity merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan dapat dibedakan dengan yang lainnya. Sekumpulan entity yang sama atau sejenis yang terdapat di dalam lingkup yang sama akan membentuk entity set (himpunan entity).
2.2.4.2 Atribut


Setiap entity pasti memiliki atribut-atribut yang akan mendeskripsikan karakteristik-karakteristik yang bersangkutan. Pemilihan atribut-atribut yang relevan bagi suatu entity merupakan hal penting di dalam pembentukan model data.

2.2.4.3
Relasi


Relasi menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan antara suatu entity dengan entity lain yang berbeda. Sebagai misal, entity mahasiswa dengan NIM “10101126” dan Nama “Dewi Handayani” memiliki relasi dengan entity sebuah matakuliah dengan Kode “IF3321” dan Nama Mata Kuliah “Sistem Informasi”. Relasi di antara kedua entity ini mengandung pengertian bahwa mahasiswa tersebut sedang mengambil atau mempelajari mata kuliah di atas di suatu perguruan tinggi.

2.2.4.4
Tingkat Relasi


Tingkat relasi menunjukkan adanya batas jumlah maksimum entity yang dapat berelasi dengan entity yang terdapat pada entity set yang lain (berbeda). Berikut adalah kemungkinan-kemungkinan tingkat relasi yang terdapat pada entity set :     

1. Satu ke satu (one to one): dengan relasi ini, maka setiap entity pada entity set A berhubungan satu (paling banyak) entity pada entity set B. Demikian pula sebaliknya.
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            Gambar 2.2  Tingkat Relasi Satu ke Satu

2. Satu ke banyak (one to many): dengan relasi ini, maka setiap entity pada entity set A dapat berhubungan dengan lebih dari satu (banyak) entity pada entity set B. Tetapi tidak sebaliknya, setiap entity pada entity set B hanya dapat berhubungan dengan satu (paling banyak) entity pada entity set A.
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            Gambar 2.3  Tingkat Relasi Satu ke Banyak
3. Banyak ke satu (many to one): dengan relasi ini, setiap entity pada entity set A hanya dapat berhubungan dengan satu (paling banyak) entity dari entity set B, sementara setiap entity pada entity set B boleh berhubungan dengan banyak entity pada entity set A.
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         Gambar 2.4  Tingkat Relasi Banyak ke Satu

4. Banyak ke banyak (many to many): dengan relasi ini, setiap entity pada entity set A boleh berhubungan dengan banyak entity dari entity set B, DEmikian pula sebaliknya, setiap entity pada entity set B boleh berhubungan dengan banyak entity dari entity set A
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                  Gambar 2.5  Tingkat Relasi Banyak ke Banyak
2.2.5
Terminologi Model Basisdata Relasional


Terminologi di dalam model basisdata relasional dapat dijelaskan dalam 4 fungsi yaitu relasi, kunci, queries, dan normalisasi.

2.2.5.1
Relasi


Tingkat relasi suatu tabel dinyatakan dengan jumlah atribut yang terdapat di dalam tabel yang bersangkutan.
2.2.5.2
Kunci


Kunci dari suatu relasi adalah bagian (subset) dari atribut-atribut dengan ciri-ciri; dapat diidentifikasi secara unik, serta tidak ada satu atribut kunci yang dapat dihapus tanpa merusakkan ke-unikan atribut kunci. 

2.2.5.3
Queries


Digunakan untuk menentukan data mana saja yang akan disimpan di dalam basisdata dan menentukan bagaimana data tersebut direlasikan.

2.2.5.4
Normalisasi


Normalisasi adalah teknik yang digunakan untuk menstrukturkan data sedemikian rupa sehingga mengurangi atau mencegah timbulnya masalah-masalah yang berhubungan dengan pengolahan basisdata. Bentuk normalisasi dapat dilakukan dalam beberapa proses berikut ini :  
1. Bentuk Normal Pertama (1NF)

Suatu tabel dapat disebut sebagai bentuk normal pertama jika semua atributnya memiliki nilai yang atomik (atribut yang bersangkutan tidak dapat dibagi lagi menjadi atribut-atribut yang lebih kecil), tetapi masih mengandung redudancy (atribut yang tampil berulang).

2. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Adalah suatu tabel bentuk normal pertama yang memenuhi syarat tambahan bahwa semua atribut bukan kuncinya hanya bergantung pada kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Adalah suatu tabel bentuk normal kedua yang memenuhi syarat tambahan bahwa semua atribut bukan kunci tidak memiliki kebergantungan transitif terhadap kunci primer.

4. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)

Adalah suatu tabel yang memiliki semua field penentu yang merupakan candidate key. Bentuk ini merupakan perbaikan untuk bentuk normal ketiga. Setiap tabel yang memenuhi syarat BCNF pasti memenuhi bentuk normal ketiga, tetapi belum tentu sebaliknya.

2.2.6 Diagram Entity Relationship


Model entity relationship (ER) yang berisi komponen-komponen entity set dan relationship set yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari sebagian dunia nyata, dapat digambarkan lebih baik dan sistematis dengan menggunakan deagram entity relationship. Adapun simbol- simbol dan notasi yang digunakan dalam penulisan adalah :

1. Persegi panjang yang merepresentasikan entity set.

2. Elips yang menyatakan atribut-atribut entity set.

3. Belah Ketupat yang menggambarkan relationship set.

4. Garis yang menghubungkan entity set dengan atribut-atributnya.

2.2.6.1 Diagram Entity Relationship Untuk Relasi Satu ke Satu

Contoh diagram dibawah ini memperlihatkan adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas Jurusan. Himpunan relasinya dinamai “Mengepalai”. Pada relasi ini, setiap dosen paling banyak mengepalia satu jurusan (walaupun memang tidak semua dosen yang menjadi ketua jurusan). Dan setiap jurusan pasti dikepalai oleh paling banyak satu orang dosen. Maka penggambarannya adalah: 
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Gambar 2.6  Contoh Diagram ER dengan Relasi Satu ke Satu
2.2.6.2 Diagram Entity Relationship Untuk Relasi Satu ke Banyak (N)

Diagram ER berikut memperlihatkan adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas mata kuliah. Himpunan relasinya dinamai “Mengajar”. Dengan relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu (banyak) mata kuliah. Tetapi, setiap mata kuliah hanya dapat diajarkan oleh seorang dosen saja. Maka penggambarannya adalah:
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Gambar 2.7  Contoh Diagram ER dengan Relasi Satu ke Banyak (N)

2.2.6.3 Diagram Entity Relationship Untuk Relasi Banyak (N) ke Satu 


Diagram ER berikut memperlihatkan adanya relasi antara entity set mahasiswa dengan entity set dosen. Relationship set-nya dinamai “Mengajar”. Dengan relasi ini, setiap mahasiswa diasumsikan hanya dapat diajari oleh seorang dosen saja, sementara seorang dosen dapat mengajar lebih dari satu (banyak) mahasiswa.
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 Gambar 2.8  Contoh Diagram ER dengan Relasi Banyak (N) ke Satu 
2.2.6.4 Diagram Entity Relationship Untuk Relasi Banyak (N) ke Banyak (N) 


Diagram ER berikut memperlihatkan adanya relasi antara entity set mahasiswa dengan entity set mata kuliah. Relationship set-nya dinamai “Mempelajari”. Dengan relasi ini, setiap mahasiswa (banyak) dapat mengambil lebih dari satu (banyak) mata kuliah.
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Gambar 2.9  Contoh Diagram ER dengan Relasi Banyak (N) ke Banyak (N)
2.2.7
Data Flow Diagram

Ada berbagai alat yang dipakai oleh seorang analis sistem untuk melakukan kegiatan analisis dan perancangan suatu sistem. Di antara alat-alat tersebut ada yang berupa bagan arus yang selama ini sering digunakan, yaitu Bagan Arus Dokumen (Document Flowchart) dan Bagan Arus Olah (Systems Flowchart). Perkembangan dari kedua alat ini yaitu munculnya ICAM Definition Methode (Integrated Computer Aided Mnufacturing Definition Methode), dan Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram). Dalam hal ini penulis akan membahas mengenai Diagram Arus Data (DFD). Karena DFD merupakan model aliran data yang digunakan penulis dalam pembahasan program.

2.2.7.1 Pengertian Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) sering diterjemahkan menjadi Diagram aliran data. DAD merupakan alat yang biasa digunakan untuk mendokumentasikan proses dalam system. Dimana DAD merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.

2.2.7.2 Penomeran Level Pada DFD

	Nama Level
	Nama Diagram
	Nomer Proses

	0
	Context
	

	1
	Diagram 0
	1.0, 2.0, 3.0, …

	2
	Diagram 1.0
	1.1, 1.2, 1.3, …

	2
	Diagram 2.0
	2.1, 2.2, 2.3, …

	2
	Diagram 3.0
	3.1, 3.2, 3.3, …

	3
	Diagram 1.1
	1.1.1, 1.1.2, …

	3
	Diagram 1.2
	1.2.1, 1.2.2, …

	3
	Diagram 1.3
	1.3.1, 1.3.2, …

	dst
	
	



Di dalam satu level sebaiknya tidak terdapat lebih dari 7 buah proses dan maksimal 9, bila lebih maka harus dilakukan dekomposisi.

2.2.7.3 Keseimbangan Dalam DFD
1. Aliran data yang masuk kedalam dan keluar dari suatu proses harus sama dengan aliran data yang masuk kedalam dan keluar dari rincian proses tersebut.
2. Nama aliran data yang masuk dan keluar dari suatu proses harus sama dengan nama aliran data yang masuk kedalam dan keluar dari rincian proses tersebut.
3. Jumlah dan nama entitas luar dari suatu proses harus sama dengan jumlah dan nama entitas luar rincian proses tersebut.
4. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada DFD yang memiliki lebih dari satu level adalah :

a. Harus terdapat keseimbangan input dan output antara satu level dan level berikutnya.
b. Keseimbangan antara level 0 dan level 1 dilihat pada input/output pada aliran data ke/dari terminal pada level 0 sedangkan keseimbangan antara level 1 dan level 2 dilihat pada input/output dari aliran data ke/dari proses yang bersangkutan.
c. Nama aliran data, data source dan terminal pada setiap level harus sama, apabila objeknya sama.

d. Terminal tidak perlu digambarkan pada level 1,2 dan seterusnya namun untuk memperjelas diagram, maka sebaiknya terminal tetap digambarkan pada level 1,2 dan seterusnya.

2.2.8 
Perancangan Basis Data


Merancang database merupakan hal yang sangat penting, kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang suatu database sehingga database tersebut dapat memenuhi keperluan informasi saat ini dan data yang akan datang. Proses perancangan basis data terlepas dari masalah yang ditangani, dibagi 3 tahapan:

1. Perancangan basis data secara konseptual

Tahap ini merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Dengan perancangan model konseptual ini akan menunjukkan relasi dan entity berdasarkan proses yang diinginkan oleh suatu organisasi atau perusahaan. Pada saat menentukan entity dan relasi, dibutuhkan analisis tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

2. Perancangan basis data secara logis

Merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai (model relasional, hirarkis atau jaringan). Namun sebagaimana halnya perancangan basis data secara konseptual, perancangan ini tidak tergantung pada DBMS yang akan dipakai. Itulah sebabnya perancangan basis data secara logis terkadang disebut pemetaan model data [2].

3. Perancangan basis data secara fisis

Merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logismenjadi basis data fisis yang tersimpan pada media penyimpan eksternal (yang spesifik terhadap DBMS yang dipakai).

Suatu database terdiri dari elemen-elemen yang saling diorganisasikan ke dalam record-record dan file-file dengan berbagai cara dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pemakai/user. Elemen data tersebut secara keseluruhan disebut database (basis data). Dalam perancangan database terdapat 2 pendekatan yaitu:
a. Pendekatan Aplikasi

Digunakan untuk keperluan merancang database suatu program aplikasi tertentu, sehingga untuk keperluan aplikasi lainnya harus disediakan penyimpanan data yang sesuai dengan aplikasi tersebut.

Dalam hal ini terdapat kemungkinan terjadinya kerangkapan data, dimana suatu data disimpan dalam beberapa file, tidak ada format baku, kurang memperhatikan hubungan logik antara elemen-elemen data.

b. Pendekatan Sistem

Database yang dirancang diusahakan mengurangi kelemahan-kelemahan di atas. Database dapat digunakan oleh bermacam-macam pemakai dengan bermacam-macam aplikasinya. Keuntungan dari pendekatan system ini adalah:

1. Dapat mengurangi pendekatan data

2. Dapat mengurangi kerangkapan data

3. Pembakuan format dan kemungkinan pengembangan
2.2.9
Pengembangan sistem


Pengembangan berfokus pada how (bagaimana), yaitu dimana selama masa pengembangan perangkat lunak, teknisi harus mendefinisikan bagaimana data dikonstruksikan, bagaimana fungsi-fungsi diimplementasikan sebagai sebuah arsitektur perangkat lunak, bagaimana detail prosedur akan diimplementasikan, bagaimana interface ditandai (dikarakterisasi), bagaimana rancangan akan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman (atau bahasa non procedural),serta bagaimana pengujian akan dilakukan. Metode-metode yang diaplikasikan selama masa pengembangan program akan bervariasi.
2.2.9.1 Model Sekuensial Linier

Model sekuensial linier adalah paradigma rekayasa perangkat lunak yang paling luas dipakai dan paling tua. Tetapi kritik dari paradigma tersebut telah menyebabkan dukungan aktif untuk mempertanyakan kehandalannya. Model sequensial linier mgusulkan sebuah pendekatan kepada pengembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan system pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan.
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Gambar 2.10  Pengembangan Sistem Dengan Model Sekuensial Linier
2.2.9.2 Model  Prototyping

Prototyping adalah model pengembangan sistem perangkat lunak yang melibatkan proses-proses pembentukan model perangkat lunak secara iteratif. Proses pengembangan perangkat lunak model ini melibatkan aktifitas-aktifitas diantaranya : pengumpulan kebutuhan, perancangan cepat perangkat lunak, pembentukan prototipe perangkat lunak, evaluasi prototipe perangkat lunak oleh pengguna, perbaikan prototipe perangkat lunak oleh pihak pengembang, dan produk rekayasa.    
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Gambar 2.11  Pengembangan Sistem Dengan Model Prototyping 

2.2.9.3 Model Proses Waterfall

Model proses yang digunakan untuk pengembangan sistem perangkat lunak yang telah lama dikenal secara luas adalah model atau paradigma siklus hidup klasik yang sering disebut sebagai waterfall. Model ini sangat terstruktur dan bersifat linier.
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Gambar 2.12  Pengembangan Sistem Dengan Model Waterfall


Model ini memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensial di dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya. Pengembangannya dimulai dari tingkat sistem, analisis, perancangan, implementasi, pengujian, pengoperasian & pemeliharaan.

2.2.10  Database Visual Basic


Sejak versi 3, Visual basic sudah menyediakan tools untuk pemrograman database.  Pertama adalah DAO (Data Access Object) dalam versi 3, RDO (Remote Data Object) dalam versi 4, dan kemampuan untuk membuat komponen activeX pada versi 5.

Dalam manajemen database, aplikasi Visual Basic berperan sebagai front-end terhadap basis data, yang artinya bahwa aplikasi Visual Basic menyediakan antarmuka (interface) antara user dengan database.


Aplikasi Visual Basic tidak secara langsung berinteraksi dengan database, karena ada dua komponen diantaranya yaitu kontrol data dan engine database.

Kontrol data adalah objek Visual Basic yang menghubungkan aplikasi dengan database melalui engine database.


Engine database yang merupakan “jantung” dari sistem manajemen database Visual Basic adalah program yang mengelola informasi dalam database. Engine database yang digunakan Microsoft Visual Basic dan juga Microsoft Access adalah engine JET (Joint Engine Technology).








Gambar 2.13 Komponen Database Visual Basic
2.3
 SMS Gateway 

Short Message Service (SMS) merupakan mekanisme pengiriman pesan yang sangat efektif dalam komunikasi wireless. SMS Gateway sebagai jembatan  hubungan dua arah (two-way) untuk melakukan akses informasi secara langsung dalam perangkat wireless yang dapat mendukung terhadap sistem pemantauan.

2.4
 Definisi Short Message Service (SMS) 

Short Message Service (SMS) adalah layanan wireless global yang memungkinkan pengiriman pesan alphanumeric antara mobile subscribers dan eksternal sistem seperti mail, paging, dan voice mail systems.

2.4.1 Pendahuluan – Short Message Service
SMS muncul dalam dunia wireless pada tahun 1999 di Eropa, ketika teknologi wireless digital pertama kali dikenalkan. Standar Eropa untuk wireless digital, yang sekarang ini dikenal dengan Global Standard for Mobile (GSM), memasukkan layanan pesan pendek sebagai bagian dari GSM.

Di Amerika Utara, SMS dikembangkan pertama kali pada digital wireless networks oleh BellSouth Mobility dan Nextel. Pada tahun 1998, ketika pengembangan PCS networks berbasiskan  GSM, Code Division Multiple Acces (CDMA), dan Time Division Multiple Acces (TDMA) telah lengkap, SMS diharapkan menjadi layanan yang banyak digunakan.

SMS point to point menyediakan mekanisme untuk mengirim pesan pendek ke dan dari wireless handsets. Layanan menggunakan Short Message Service Center (SMSC) yang bertindak sebagai sistem untuk menyimpan dan menyampaikan kembali pesan pendek tersebut. Wireless networks mendukung pengiriman pesan pendek antara SMSCs dan wireless handsets.

Karakteristik dari layanan SMS ini adalah active mobile handsets yang artinya dapat menerima atau mengirim pesan pendek setiap waktu, walaupun komunikasi suara sedang berlangsung atau lalu lintas kanal sedang digunakan, SMS menjamin pengiriman pesan tetap terjadi berlangsung. Kegagalan sementara akan diidentifikasi dan pesan pendek tersebut akan disimpan di jaringan sampai tujuan pengiriman pesan tersebut aktif.

Dengan kemajuan dibidang teknologi dan jaringan, beragam layanan melalui SMS bermunculan seperti integrasi electronic mail dan fax, paging integration, interactive banking, dan layanan informasi seperti info saham, wireless data applications termasuk download untuk aktivasi SIM cards dan profile editing purposes. 

2.4.2
Keunggulan Short Message Service
Didunia yang semakin kompetitif, diferensiasi merupakan faktor yang signifikan bagi kesuksesan penyedia layanan. Ketika servis dasar seperti voice telephony telah tersedia, SMS menyediakan powerfull vehicle untuk diferensiasi layanan.

Keunggulan-keunggulan SMS bagi service provider adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan call complection pada wireless dan wireline networks dengan memanfaatkan kemampuan notifikasi SMS.

2. Sebagai alternatif untuk layanan alphanumeric paging.

3. Memungkinkan wireless data access bagi corporate users.

4. Memiliki beberapa layanan yang lebih seperti integrasi e-mail, voice mail, dan fax mail, reminder service, stick and currency quotes dan airline schedules.

5. Menyediakan layanan administratif bagi operator seperti advice of charge, over-the-air downloading, and service provisioning.

2.4.3 Arsitektur SMS
SMS bukan merupakan sistem yang sederhana melainkan merupakan sebuah sistem yang cukup komplek yang terdiri dari banyak komponen untuk dapat menjalankan fungsinya.
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Gambar 2.14  Struktur Jaringan dan Arsitektur SMS
Keterangan :
SMSC
:      Short Message Service Center

G/IWMSC
:
Gateway/Internet Working Mobile Switching Center


HLR
:
Home Location Register


VLR
:
Visitor Location Register


MSC
:
Mobile Switching Center


BSS
:
Base Subscriber System

Penjelasan keterangan gambar:

2.4.3.1
Short Messaging Entities
Short messaging entities (SME) adalah entitas yang menerima atau mengirim pesan pendek. SME bisa berada di jaringan fixed, mobile station, atau service center yang lain. 

2.4.3.2 Short Messaging Center 

Short message service center (SMSC) bertanggung jawab untuk menyimpan dan menyampaikan kembali pesan pendek antara SME dan mobile station. 

2.4.3.3 SMS-Gateway / Interworking Mobile Switching Center

SMS Gateway MSC (SMS-GMSC) adalah MSC yang berfungsi menerima pesan pendek dari SMSC, menginterogasi home location register (HLR) untuk informasi pencarian dan mengirim pesan pendek ke “yang dikunjungi” MSC dari mobile station penerima. 
SMS interworking  MSC (SMS-IWMSC) adalah MSC yang berfungsi menerima pesan pendek dari mobile network dan mengirimkannya ke SMSC yang tepat. SMS-GMSC / SMS-IWMSC tipikalnya terintegrasi dengan SMSC.

2.4.3.4 Home Location Register

The home location register (HLR) adalah database yang digunakan untuk menyimpan data pelanggan secara permanen. Saat di interogasi oleh SMSC, HLR memberikan informasi pencarian mengenai subscriber target.

2.4.3.5 Mobile Switching Center

The mobile switching center (MSC) melakukan fungsi-fungsi switching system dan mengontrol panggilan ke dan dari telepon dan data sistem yang lain. 

2.4.3.6 Visitor Location Register

The visitor location register (VLR) adalah database yang berisi informasi sementara subscriber. Informasi ini diperlukan MSC untuk melayani visiting subscriber.

2.4.3.7 The Base Station System

Fungsi-fungsi yang berkaitan dengan radio dilakukan oleh base station system (BSS). BSS terdiri dari base station controllers (BSCs) dan base transceiver stations (BTSs) dan tugas utamanya adalah bertanggung jawab atas pengiriman suara dan data traffic antar mobile station.  

2.4.3.8 Mobile Station 

Mobile station (MS) adalah wireless terminal yang dapat menerima dan mengirim pesan pendek dan juga panggilan.

2.4.4 Signaling Elemets

Layer Mobile Application Part (MAP) mendefinisikan operasi-operasi yang dilakukan untuk mendukung layanan pesan pendek. Baik Amerika maupun badan standar internasional telah  menetapkan layer MAP menggunakan signaling systems No. 7 (SS7). Operasi-operasi dasar MAP  yang diperlukan untuk mendukung the end to end short message service adalah sebagai berikut :

1. Routing information request : sebelum mencoba mengirim pesan pendek, SMSC perlu untuk memperoleh informasi routing untuk menentukan layanan MSC bagi mobile station pada saat pengiriman dilakukan. Ini dilakukan dengan cara melakukan interogasi terhadap HLR.

2. Point-to-point message delivery : Mekanisme ini menyediakan cara bagi SMSC untuk mentransfer pesan pendek ke MSC yang melayani mobile station target dan mekanisme untuk mengirim pesan ke Mobile Station walaupun Mobile Station sedang berada pada dedicated mode. Pengiriman pesan pendek menyediakan layanan status report atau laporan.

3. Short message waiting indication : Operasi ini diaktifkan saat usaha pengiriman pesan pendek oleh SMSC gagal karena temporary failure dan menyediakan cara bagi SMSC untuk meminta HLR dengan menambahkan alamat SMSC kedalam daftar SMSCs untuk menginformasikan SMSC saat mobile station target aktif.

4. Service center alert : menyediakan cara bagi HLR untuk menginformasikan SMSC yang sebelumnya mengalami kegagalan pengiriman pesan pendek ke mobile station tertentu, bahwa sekarang mobile station tersebut telah aktif.

2.4.5 Service Elements

SMS terdiri dari beberapa unsur layanan yang relevan dengan penerimaan dan pengiriman short message:

1. Validity period : validity period mengindikasikan berapa lama SMSC akan menjamin penyimpanan pesan pendek sebelum pengiriman ke penerima yang dimaksud.

2. Priority : Priority merupakan elemen informasi yang disediakan oleh SME untuk mengindikasikan prioritas pesan.
Sebagai tambahan, SMS menyediakan time stamp yang menginformasikan waktu pengiriman sebuah pesan.

2.4.6 Subscriber Services   

SMS terdiri atas dua layanan dasar point-to-point :

1. Mobile-originated short message (MO-SM)

Mobile-originated short message dikirim dari handset ke SMSC dan dapat ditujukan ke mobile subscriber yang lain  atau subscriber pada jaringan fixed seperti fixed phone atau electronic mail networks. Sama halnya dengan MT-SM, pada MO-SM report selalu dikembalikan ke handset baik mengkonfirmasikan pengiriman pesan pendek SMSC atau menginformasikan handset mengenai kegagalan pengiriman beserta sebabnya.
Mobile Originated Short Message Example:
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Gambar 2.15 Mobile Originated Short Message Service
Keterangan:

1. MS mengirim pesan pendek ke MSC.

2. SMC menginterogasi VLR untuk memverifikasi  pengiriman pesan pendek tersebut bisa dilakukan.

3. MSC mengirim pesan pendek ke SMSC

4. SMSC mengirimkan pesan pendek ke MSE

5. SMSC memberitahu MSC mengenai status pengiriman pesan pendek.

6. MSC menginformasikan status pengiriman ke MS.

2. Mobile-terminated short message (MT-SM)

Mobile-terminated short message dikirim dari SMSC ke handset dan dapat dikirmkan ke SMSC oleh mobile subscriber yang lain  melalui MO-SM atau oleh entitas lain seperti voice mail systems, paging networks, atau operator. Untuk MT-SM, laporan selalu dikembalikan ke SMSC baik sebagai konfirmasi pengiriman pesan pendek serta sebabnya.

Mobile Termminated Short Message Example:
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Gambar 2.16 Mobile Terminated Short Message Service
Keterangan:

1. Pesan pendek dikirim dari SME ke SMSC.

2. SMSC menginterogasikan HLR dan menerima informasi routing untuk mobile subscriber. 

3. SMSC mengirim pesan pendek ke MSC.

4. MSC memperoleh informasi subscriber dari VLR.

5. MSc mentransfer pesan pendek ke MS.

6. MSC menginformasikan status pengiriman ke SMSC.

7. Jika diminta oleh SME, SMSC dapat menginformasikan status report ke SME.
Beberapa aplikasi potensial teknologi SMS adalah :

1. Notification service : layanan notifikasi merupakan layanan yang paling banyak digunakan oleh SMS. Contoh dari layanan notifikasi menggunakan SMS diantaranya voice / fax message notification, yang menginformasikan adanya  pesan voice mail dalam voice mailbox; e-mail mailbox ; dan reminder / calendar service, yang memungkinkan untuk mengingatkan  akan adanya rapat atau janji.

2. E-mail interworking : Existing e-mail service (e.g., SMTP, X.400) dapat diintegrasikan dengan SMS untuk menyediakan duplex e-mail ke pesan pendek.

3. Paging interworking : Paging service (e.g., TAP, TNPP, TDP) yang diintegrasikan dengan SMS akan memungkinkan digital wireless subscriber dapat diakses oleh existing paging interface.

4. Information service : Beragam layanan informasi dapat disediakan oleh SMS seperti laporan cuaca, informasi lalu lintas, informasi hiburan (contoh: sinema, teater dan konser) dan informasi keuangan (contoh: layanan bank).
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